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ABSTRAK 

 

Keluarga yang harmonis merupakan dambaan bagi semua insan yang telah 

melaksanakan pernikahan. Karena di dalam keluarga pasangan suami isteri dituntut untuk 

bisa menjadikan keluarganya sejahtera bahagia dan harmonis. Banyaknya persoalan sering 

dihadapi dalam kehidupan berkeluarga yang salah satunya diakibatkan oleh ketidak mampuan 

pasangan suami isteri dalam menciptakan keharmonisan keluarga baik dikarenakan faktor 

kurang terpenuhinya kebutuhan primer maupun sekunder atau kurang faham terhadap agama 

sehingga menjadikan hati tidak tenang yang kemudian berdampak pada hati menjadi mudah 

emosi. Kondisi hati yang tidak siap dan tenang dalam menghadapi berbagai persoalan 

kehidupan berkeluarga akan berdampak pula pada keharmonisan keluarga.  

Ketidak tenangan jiwa dapat diatasi dengan memperbanyak dzikir. Maka disinilah 

perlu adanya upaya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara berdzikir. 

Diantaranya adalah dengan mengikuti majelis dzikir yang salah satunya adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh jamaah Majelis Dzikir Al-Khidmah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Hidayatul Falah Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini semata-mata untuk medekatkan diri kepada 

Allah swt. dengan tujuan mendoakan kedua orang tua, para leluhur yang telah mendahului 

dan para guru. Dengan berdzikir diharapkan dapat membentuk pribadi yang ihlas dan selalu 

bersyukur dan natinya menjadi pribadi yang tenang dalam menghapi berbagai persoalan 

hidup.  

Melihat minat masyarakat Yogyakarta dalam mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah 

semakin banyak serta Visi dan Misi Al-Khidmah membentuk keluarga yang shalih-shalihah 

sejahtera lahir dan batin maka kegelisahan akademik peneliti ingin mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana tata cara dan manfaat majelis dzikir Al-Khidmah mewujudkan 

keluarga yang shalih-shalihah sejahtera lahir dan batin serta bagaimana pengaruh Majelis 

Dzikir Al-Khidmah terhadap keharmonisan keluarga. 

Atas latar belakang di atas penulis mengadakan penelitian tentang pengaruh majelis 

dzikir yang dilakukan oleh jamaah Majelis Dzikir Al-Khidmah terhadap keharmonisan 

keluarga dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(Field Research) yaitu pengambilan data dengan cara observasi dan wawancara langsung 

terhadap jamaahnya. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan sosiologis 

dan fenomenologis kemudian menganalisanya dengan metode kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun tentang pengaruh majelis dzikir 

terhadap keharmonisan keluarga pengikut Majelis Dzikir Al-Khidmah menunjukkan bahwa 

kegiatan amaliah yang dilakukan oleh jamaah Majelis Dzikir Al-Khidmah di Pondok 

Pesantren Hidayatul Falah Bantul mempunyai peran dan manfaat serta pengaruh positif 

dalam membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera lahir dan batin. Dengan sering 

mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah akan membuat hati menjadi tenang dan ketenangan 

hati yang dirasa ini akan membawa pengaruh terhadap keharmonisan keluarga. 
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Motto  

 
 
 

“Apabila kamu merasa letih karena berbuat kebaikan, maka 
sesungguhnya keletihan itu akan hilang, &kebaikan yang 
dilakukan akan terus kekal. Dan sekiranya kamu bersenang 
senang dengan dosa, maka sesungguhnya kesenangan itu 
akan hilang. dan dosa yang dilakukan itu akan kekal “. 
(sayyid Ali bin Abi Thalib).  
 
 

Dzikir (mengingat Allah) baik lisan maupun hati merupakan salah 

satu cara untuk meraih "simpati" Allah sehingga cahaya 

petunjukNya selalu menyertai kehidupan insan beriman. 

Sebaliknya, jika ia meninggalkan dzikir, Allah pun akan 

meninggalkannya, baik di dunia maupun di akhirat. (Ibnu 

Qoyyim Al-jauziyyah).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 sa‟ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha‟ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zāl z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es ش

 syin sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 za z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l „el ل

 mim m „em و

ٌ nun n „en 

 wawu w W و

ِ ha‟ h Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

ً ya‟ y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعددّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

III. Ta’ Marbūt}ah di akhir kata 

a. bila dimatikan tulis h 

 Ditulis H}ikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya)  
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b. apabila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

كراية الأونيبء   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. apabila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zakāh al-fit}ri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

---  َ --- Fath}ah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- D}ammah U U 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fath}ah + alif  

 جبههية

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

2. 
Fath}ah + ya‟ mati 

 تُسي

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3. 
Kasrah + yā‟ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

Ī 

karīm 

4. 

D}ammah + wāwu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūd} 
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VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fath}ah + yā‟ mati 

 بيُكى

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. 
Fath}ah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf al-Qamariyyah ditulis dengan huruf “I”.  

 Ditulis al-Qur’ân انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyâs انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf al-Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  

 ’Ditulis as-Samâ انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

 Ditulis menurut penulisannya 

 {Ditulis z|awi al-furūd ذوى انفروض 

اهم انسُة    Ditulis ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh  

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Secara fitrah manusia mempunyai naluri untuk hidup berpasang-

pasangan dengan lawan jenisnya. Manusia cenderung saling mencintai lawan 

jenisnya dan tidak bisa hidup dalam kesendirian. Oleh karena itu Islam 

sendiri telah mengatur semua sendi kehidupan manusia termasuk dalam hal 

perkawinan. 

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan 

mempunyai tujuan yang sangat sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan- 

ketentuan yang ditetapkan syariat agama. Orang yang melangsungkan sebuah 

pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu birahi yang 

bertengger dalam tubuh dan jiwanya, melainkan untuk meraih ketenangan, 

ketentraman dan sikap saling mengayomi di antara suami isteri dengan 

dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam. Disamping itu untuk 

menjalin tali persaudaraan diantara dua keluarga dari pihak suami dan isteri 

dengan berlandaskan pada etika dan estetika yang bernuansa ukhuwah dan 

islamiyah.
1
 

Pernikahan merupakan titik awal dari pembentukan keluarga baru 

dimana pasangan suami isteri bersama-sama menjalin hubungan saling 

mencintai menyayangi dan mengasihi. Suami isteri dituntut untuk bekerja 

                                                           
1
Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, cet. Ke-1 

(Yogyakarta: Darussalam Perum Griya Suryo Asri, 2004),hlm. 19.  
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sama dalam membentuk kelurga yang harmonis. Karena tujuan dalam 

pernikahan adalah membentuk keluarga yang sakinah mawaddah 

warrohmah.Hal ini telah termaktub dalam al-Quran:  

يىدة وزحًة اٌ في ذانك لأيت نقىو ويٍ ايتّ اٌ خهق نكى يٍ اَفسكى اشواجب نتسكُىا انيهب وجعم بيُكى 

يتفكسوٌ
2

 

 

Dalam pernikahan terdapat ketenangan dan kesenangan batin yang 

tidak didapatkan oleh seorang pria kecuali dengan isterinya, dan tidak pula 

didapatkan oleh seorang wanita kecuali dengan suaminya. Bila hati tenang 

niscaya seluruh sanubari akan jauh dari kejahatan dan terjalin rasa cinta 

diantara keduanya.
3
 

Kesejahteraan dan kebahagiaan hidup berumah tangga selalu 

menjaditujuan dan harapan setiap insan khususnya kaum muslim. 

Kesejahteraan dan kebahagiaan hidup berumah tangga ini mempunyai 

pengertian yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup rumah tangga baik lahir dan 

batin, jasmaniah dan ruhaniah, serta mendapatkan ridha Allah swt.
4
 

Kebutuhan lahir dan batin bisa tercapai jika masing-masing pasangan 

suami isteri mampu melaksanakan hak dankewajiban. Suami melaksanakan 

kewajibannya sebagai kepala rumah tangga memberi kebutuhan pangan, 

sandang dan papan. Suami juga berkewajiban mendidik isterinya dengan 

                                                           
2
Ar-Ru>m (30): 21. 

 
3
 Abdul Ghalib Ahmad Isa, Pernikahan Islam, (Solo: Pustaka Mantiq, 1997), hlm.17.  

 
4
 Faried Ma‟rufNoor., Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia,(Bandung: PT. Almaarif, 

1983), hlm.5.  
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memberi pemahaman ilmu agama dan menjadi tauladan yang baik bagi 

keluarganya. Begitupun juga seorang isteri harus melaksanakan kewajibannya  

yaitu mengurus suami dan mendidik anak-anaknya sehingga kelak menjadi 

anak yang shalih-shalihah. Isteri juga harus menjaga kehormatan suaminya 

dan menjaga kehormatan diri serta keluarganya.  

Selain itu juga kewajiban suami terhadap isteri yakni para suami 

hendaknya selalu bersikap dan memperlakukan isteri-isteri mereka dengan 

sebaik-baiknya serta bersikap sabar atas gangguan yang mungkin timbul dari 

mereka demi mengasiahani kelemahan mereka. Bahwa yang dimaksud 

dengan perlakuan baik terhadap isteri, bukanlah menghindarkan diri dari 

mengganggunya melainkan bersabar dalam menanggung gangguan darinya 

serta memperlakukannya dengan kelembutan dan pemaafan, pada saat dia 

menumpahkan emosi dan kemarahan.
5
 

Selain sikap sabar dalam menghadapi isterinya seorang suami 

hendaknya membiasakan diri bercanda dan bersenda gurau dengannya. Sikap 

seperti itu menyenangkan hati kaum wanita. Nabi saw. Acapkali bersenda 

gurau dengan isteri-isterinya bahkan adakalanya memaksakan diri guna 

mengikuti mereka dalam perbuatan dan perilaku. Sedemikian, sehingga 

pernah diriwayatkan beliau pernah berlomba lari dengan Aisyah. Sekali 

beliau dikalahkan, namun pada kesempatan lain beliaulah yang menang.
6
 

                                                           
5
Al-Ghozali, Menyingkap Hakikat Perkawinan Adab, Tata Cara dan Hikmahnya,  cet. 

Ke-VI (Bandung: Karisma, 1994), hlm. 87.  

 
6
Ibid.,hlm. 89. 
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Namun pada realita kehidupan keluarga di zaman serba modern 

dewasa ini, tidak sedikit anggota keluarga yang tidak bisa mempertahankan 

keutuhan rumah tangganya disebabkan olehbeberapa faktor yaitudiantaranya 

adalah karena perselingkuhan, masalah ekonomi dan kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT), serta kurangnya pemahaman terhadap agama sehingga akan 

mempengaruhi keimanan dan ketakwaan sesorang yang nantinya berujung 

pada ketidaktenangan batin. 

Kondisi hati yang tidak tenang dan siap dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan keluarga diduga akan berdampak pada 

ketidakharmonisan dalamberkeluarga. Karena jiwa yang tenang akan 

berdampak pada pikiran yang tenang. 

Disamping itu juga banyak kasus perceraian yang terjadi di 

lingkungan keluarga dikarenakan ketidakharmonisan dengan pasangan. Data 

menyebutkan bahwa tingkat perceraian penduduk di Kabupaten Bantul pada 

tahun 2010 meningkat 16,17 persen dibanding dengan tahun sebelumnya.
7
 

Salah satu faktor penyebab perceraian terbesar adalah ketidakharmonisan 

dengan pasangannya. Tercatat dari tahun 2008 kasus perceraian sebanyak 730 

kasus meningkat menjadi 777 kasus pada tahun 2009 dan pada tahun 2010 

menjadi 846 kasus.
8
 

                                                           
7
http://busertransonline.wordpress.com/2010/12/10/kere-picu-perceraian/diakses 7 

Mei 2014.  

 
8
http://www.harianjogja.com/baca/2013/11/09/tangani-kasus-perceraian-kemenag-

bantul-kedepankan-mediasi-463895diakses tanggal 10 April 2014. 
 

http://busertransonline.wordpress.com/2010/12/10/kere-picu-perceraian/
http://www.harianjogja.com/baca/2013/11/09/tangani-kasus-perceraian-kemenag-bantul-kedepankan-mediasi-463895
http://www.harianjogja.com/baca/2013/11/09/tangani-kasus-perceraian-kemenag-bantul-kedepankan-mediasi-463895
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Disisi lain ada majelis dzikir yang sedang berkembang di kalangan 

masyarakat luas. Salah satunya adalah Majelis Dzikir Al-Khidmah yang saat 

ini tengah berkembang di kalangan masyarakat termasuk di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Ketidaktenangan jiwa dapat diatasi dengan memperbanyak dzikir 

seperti yang telah tertulis dalam kitab suci al-Quran yaitu: 

انقهىة تطًئٍ اللهئٍ قهىبهى بركسالله الا بركسانريٍ ايُىا وتطً
9

 

 

Kata dzikir dalam berbagai bentuknya ditemukan dalam al-Quran 

tidak kurang dari 280 kali. Kata tersebut pada mulanya digunakan oleh 

pengguna bahasa Arab dalam arti antonim lupa. Ada juga sebagian pakar 

berpendapat bahwa kata itu pada mulanya berarti mengucapakan dengan lidah 

atau menyebut sesuatu. Makna ini kemudian berkembang menjadi mengingat, 

karena mengingat sesuatu seringkali mengantar lidah menyebutnya. 

Demikian juga, menyebut dengan lidah dapat mengantar hati dapat mengingat 

lebih banyak lagi apa yang disebut-sebut itu.
10

 

Seringnya lidah menyebut-nyebut nama Allah, maka paling tidak 

sebagian diantara kalimat-kalimat yang terucapkan itu akan berbekas didalam 

hati dan ini pada gilirannya akan mengantar pada kesadaran tentang 

kehadiran Allah dan kebesaranNya.
11

 

                                                           
9
Ar-Ra‟du (13): 28.  

 
10

 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran Tentang Dzikir dan Doa, (Jakarta:  Lentera 

Hati, 2006), hlm.9.  

 
11

Ibid., hlm. 15.  
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Banyak hal yang dilakukan oleh umat islam dalam mengupayakan 

untuk selalu mengingat Allah ditengah kesibukan yang bersifat duniawi, 

yakni diantaranya adalah melalui majelis-majelis atau perkumpulan. Majelis 

dzikir adalah merupakan satu perkumpulan orang-orang yang melakukan 

dzikir yang dipimpin oleh salah seorang guru atau tokoh yang dianggap 

mampu dari jamaahnyaditunjuk untuk  memimpin majelis dzikir. 

Majelis dzikir telah mendapat tempat tersendiri di hati masyarakat. 

Terbukti dengan banyaknya jamaah yang mengikuti majelis dzikir. Majelis 

dzikir yang berkembang banyak sekali macamnya salah satunya 

adalahMajelis Dzikir Al-Khidmah. 

Adapun motivasi para jamaah dalam mengikuti majelis dzikir ini 

adalah beragam, diantaranya yaituuntuk lebih mendekatkan diri kepada sang 

pencipta Allah swt. Dan juga mendoakan sesama saudara muslim dan para 

leluhur mereka yang telah mendahuluinya. Karena dengan selalu 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan dengan cara berdzikir maka 

diharapakan akan memperoleh kedamaian dalam hati. Dengan mendoakan 

sesama saudara seiman, para orang tua dan guru maka diharapakan akan 

menjadi anak-anak yang shalih-shalihah. 

Para jamaah yang mengikuti majelis dzikir berasal dari berbagai 

macam latar belakang profesi maupun kondisi kehidupan keluarga. Ada dari 

kalangan akademisi, kalangan pedagang, keluarga kurang mampu, keluarga 

yang dulunya kurang harmonis. 
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Ada diantara para jamaah yang menuturkan mendapatkan banyak 

manfaat ketika mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah baik manfaat bagi 

dirinya sendiri maupun bagi keluarga dan lingkungannya. Diantaranya 

manfaat yang pernah diutarakan oleh salah seorang jamaah adalah kehidupan 

keluarganya semakin harmonis dan usaha yang ditekuninya semakin maju 

dan berkembang sehingga berdampak pada semakin bersyukur kepada Allah 

swt. 

Ada juga diantara para jamaah kehidupan masa lalu sebelum 

mengikuti majelis dzikir menjadi orang preman atau penjahat. Di kemudian 

hari berkat bimbingan para guru dan sering mengikuti majelis dzikir lambat 

laun orang tersebut menjadi orang baik dan sekarang semakin aktif mengikuti 

majelis dzikir. 

Melihat pengikutMajelis Dzikir Al-Khidmah semakin banyak di 

Yogyakarta. Dari kegelisahan akademik peneliti merasa bahwa dengan sering 

mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah akan berdampak pada hati menjadi 

tenang. Dan ketenangan hati yang dirasa ini nantinya akan membawa 

pengaruh terhadap pikiran dan perilaku seseorang yang nantinya juga 

berpengaruh terhadap hidup yang lebih harmonis dalamberkeluarga. 

Atas latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai pengaruhMajelis Dzikir Al-Khidmah terhadap 

keharmonisan keluarga.  
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengetahui 

dan mendeskripsikan bahwa: 

1. Bagaimana tata cara dan manfaat Majelis Dzikir Al-

Khidmahmewujudkan keluarga yang shaleh-shalihah sejahtera lahir 

dan batin? 

2. Bagaimana pengaruh Majelis Dzikir Al-Khidmah terhadap 

keharmonisan keluarga?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah: 

1. Tujuan  

a. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

untukmendeskripsikantata caradan manfaatMajelisDzikirAl-

Khidmah dalam mewujudkan keluarga shalih-shalihah sejahtera lahir 

dan batin. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh Majelis Dzikir Al-Khidmah terhadap 

keharmonisan keluarga. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

a. Diharapkan untuk menambah khazanah keilmuan dan pengetahuan 

tentang pengaruhmajelis dzikir terhadap keharmonisan keluarga. 
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b. Dapat dijadikan pertimbangan keluarga untuk menjadikan majelis 

dzikir sebagai alternatif dalammelihara keharmonisan keluarga. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berikut ini akan dipaparkan beberapa kajian yang pernah dibahas oleh 

peneliti sebelumnya. 

Penelitian oleh Baidi Bukhori, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo 

Semarang, yang berjudul “Dzikir dan Agresifitas Santri” dalam hasil 

penelitian ini dijelaskan bahwa ada hubungan yang sangat positif bagi pelaku 

dzikir, yakni semakin tinggi intensitas dzikir seseorang maka akan semakin 

rendah agresifitasnya. Begitupun juga sebaliknya semakin rendah intensitas 

dzikirnya maka semakin tinggi agresifitasnya.
12

 

Penelitian oleh Rahmat Aziz dan Yuliati Hotifah, Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Malang yang berjudul “Hubungan Dzikir dengan 

Kontrol Diri Santri Manula”. Dari hasil analisis data diperoleh suatu 

kesimpulan bahwa ada korelasi signifikan antara dzikir dengan kontrol diri 

pada manula di Pondok Pesantren Raudlotul Ulum Kencong Pare Kediri. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara dzikir dengan kontrol diri pada manula adalah dapat 

diterima , baik dzikir dalam hal frekuensi, intensitas, maupun durasinya.
13

 

                                                           
12

Baidi Bukhori, Dzikir dan Agresifitas Santri,Jurnal Psikologi Islam. Vol. 1, No. 2, 

(Desember,2005), hlm. 141.  

 
13

Rahmad Aziz dan Yuliati Hotifah, “Hubungan Dzikir dengan Kontrol Diri Santri 

Manula”, Jurnal Psikologi Islam. Volume 1, No. 2, (Desember 2005), hlm. 153. 
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Skripsi karangan Ahmad Mizan Basari yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Keharmonisan dalam Rumah Tangga (Studi 

Terhadap Pasangan Suami Isteri Pengamal sholawat Wahidiyah di Kota 

Yogyakarta)”.Skripsi ini membahas upaya pengamal sholawat wahidiyah 

dalam mewujudkan keharmonisan keluarga.
14

 

Skripsi karangan Nurul Fahmi al-Abadi yang berjudul “Pengaruh 

Mujahadah Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Jamaah 

Jam’iyyatut Ta’lim Walmujahadah Malam Selasa di PP. Al-luqmaniyyah 

Yogyakarta). Skripsi ini membahas manfaat yangdiperoleh setelah mengikuti 

mujahadah terhadap pembentukan keluarga sakinah.
15

 Dalam skripsi ini 

diterangkan bahwa mujahadah berisikan amalan-amalan mujahadah yang 

mempunyai dampak positif terhadap pembentukan keluarga sakinah. 

Meskipun demikian yang dibahas dalam skripsi saya adalah hubungan 

majelis dzikir dengan keharmonisan keluarga pengikut majelis dzikir amalan-

amalannya tentu berbeda pula pada subjek dan objek penelitiannya. 

Skripsi karangan Siti Azizah Hajar yang berjudul, ” Pengaruh Tarekat 

Terhadap Keharmonisan Keluarga(Studi Pada Pengikut Tarekat 

Naqsabandiyyah Kholidiyyah di PP.Al-Falah, Parakancanggah, 

                                                           
14

 Ahmad Mizan Basari, “Tinjauan Hukum Islam  Terhadap Keharmonisan Dalam Rumah 

Tangga(Studi Terhadap Pasangan Suami IsteriPengamal Shalawat Wahidiyah di Kota 

Yogyakarta). Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Tidak 

diterbitkan. 

 
15

 Nurul Fahmi Al-abadi, “Pengaruh Mujahadah Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah(Studi Kasus Jamaah Jamiyyatut Ta‟lim Wal Mujahadah Malam Selasa di PP. Al-

luqmaniyyah Yogyakarta). Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2011.Tidak diterbitkan. 
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Banjarnegara). Skripsi ini membahas tentang ada pengaruh positif terhadap 

pengikut tarekat Naqsabandiyyah Kholidiyyah.
16

 

Skripsi karangan Rahmat Ilyas yang berjudul ”Pengaruh Dzikir 

Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut Pemikiran Imam Ghozali”. Skripsi ini 

membahas tentang pengaruh dzikir terhadap ketenangan jiwa. Yakni 

menjelaskan bahwa dzikir mempunyai dampak positif terhadap perilaku 

seseorang yang melakukan dzikir dan dapat bermanfaat bagi semua orang.
17

 

Skripsi karangan RR Retno Hestiningsih, “Pengaruh Dzikir Terhadap 

Ketenangan Jiwa (Studi Kasus Majelis Dzikir Tarekat Kodiriyah 

Naqsabandiyyah Perwakilan Kelurahan Rawa Buaya Cengkareng Jakarta 

Barat). Skripsi ini membahas tentang ada pengaruh positif mengikuti majelis 

dzikir terhadap ketenangan jiwa seseorang sehingga menjadikan orang 

tersebut dalam menjalani kehidupannya semakin tenang.
18

 

Sepanjang penelusuran penyusun, belum ditemukan pengkajian yang 

utuh dan menyeluruh mengenai pengaruh mengikuti majelis dzikir terhadap 

keharmonisan keluarga khususnya di Majelis Dzikir Al-Khidmah. Maka  

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang ini.  

 

                                                           
16

 Siti Azizah Hajar, “ Pengaruh Tarekat Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Pada 

Pengikut Tarekat Naqsabandiyyah  Kholidiyyah di PP. Al-falah, Parakacanggah, Banjarnegara), 

skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004.Tidak diterbitkan. 

 
17

Rahmat Ilyas, “Pengaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut Pemikiran Imam 

Al- Ghozali”. Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006.Tidak diterbitkan. 
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E. Kerangka Teoretik 

Islam mensyariatkan bagi kaum muslim untuk senantiasa berdzikir. 

Karena berdzikir itu dapat menenangkan jiwa. Di dalam al-Quran telah 

dijelaskan yaitu: 

 تطًئٍ انقهىةاللهبركس الا 
19

 

 

Hadits Nabi mengibaratkan bahwa perbedaan orang yang berdzikir 

ibarat orang yang hidup dan orang yang tidak berdzikir ibarat orang mati.  

يثم انري يركس زبّ وانري لايركسوِ يثم انحي وانًيت
20

 

 

Wawasan al-Quran tentang dzikir dan doa, karangan M. Quraish 

Shihab. Menyatakan bahwa kata dzikir dalam berbagai bentuknya 

ditemukan dalam al-Quran tidak kurang dari 280 kali.
21

 Dalam teorinya  

beliau menjelaskan bahwa ada dampak dzikir bagi kehidupan manusia. 

Quraish Shihab berkesimpulan bahwa kehidupan manusia betapapun 

mewahnya, tidak akan menyenangkan jika tidak dibarengi dengan 

ketentraman hati, sedang ketentraman hati baru dapat dirasakan bila 

manusia yakin dan percaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan 

yang selalu mendampingi dan memenuhi harapan. Yang berdzikir, 

                                                           
19

Ar- Ra‟ad (13):28.  

 
20

Al-Bukha>ri, S}ahi>h} al-Bukha>ri ( Jordan Bait al-Afka>r ad-Dauliyyah, 1998)I: 725, 

hadis nomor 6407, “Kita>b ad-Da‟awa>t”, “Ba>b Fad}li Z|ikrilla>hi „Azza Wa Jalla”. Hadis dari 

Muhammad bin al-Ala>‟ dari Abu Asa>mah dari Buraidi bin Abdillah dari Abi Burdah dari Abi 

Mu>sa> ra.  

 
21

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran tentang Dzikir dan Doa, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), hlm. 11. 
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merenung dan mengingat Allah swt. selalu akan  merasa ramai walau 

sendirian, kaya walau hampa tangan, dan berani walau tanpa kawan.
22

 

Istighfar yang merupakan bagian dari dzikir, juga merupakan doa 

dan melahirkan dampak, bukan saja secara psikologis, tetapi juga material. 

Allah merekam dalam al-Quran dan membenarkan ucapan Nabi Nuh as. 

Yang menyatakan pada kaumnya:  

استغفسوا زبكى اَّ كبٌ غفبزا يسسم انسًبء عهيكى يدزازا ويًددكى ببيىال وبُيٍ ويجعم نكى جُت 

زاويجعم نكى اَهب
23

 

 

Dengan istighfar, ayat di atas menjanjikan bukan saja pengampunan, 

tapi juga harta kekayaan, generasi yang berkualitas, serta hasil bumi yang 

melimpah.
24

 

M. Quraish Shihab mengutip pendapat bahwa Imam Ghozali 

menyebutkan ada empat puluh manfaat, dua puluh di dunia dan dua puluh 

lainnya di akhirat. Diantara manfaat yang diraih oleh pendzikir di dunia  

antara lain: 

1. Dia akan disebut-sebut atau diingat, dipuji dan dicintai Allah. 

2. Allah menjadi wakilnya dalam menangani urusannya. 

3. Allah akan menjadi teman yang menghiburnya. 

                                                           
22

Ibid., hlm. 128. 

 
23

An-Nu>h (71):10-12. 

 
24

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran Tentang Dzikir dan Doa, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), hlm. 131.  
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4. Memiliki harga diri sehingga tidak merasa butuh kepada siapa pun 

selain Allah. 

5. Memiliki semangat yang kuat, kaya hati, dan lapang dada. 

6. Memiliki cahaya kalbu yang menerangi guna meraih pengetahuan 

dan hikmah. 

7. Memiliki wibawa yang mengesankan. 

8. Meraih mawaddah/ kecintaan pihak lain. 

9. Keberkahan dalam jiwa, ucapan perbuatan, pakaian, bahakan 

tempat melangkah dan duduk. 

10. Pengabulan doa.
25

 

Ibnul Qoyyim al-Jauziyah menjelaskan bahwa manfaat 

dzikir salah satunya adalah dzikir akan menjaga lidah dari 

perkataan yang dilarang. Dzikir dapat memalingkan lidah dari 

menggunjing, mengadu domba, berbohong, berkata jorok, dan 

kebatilan.  

Beliau juga menambahkan bahwa tidak ada sesuatu jalan 

selamat pun kecuali dengan dzikir kepada Allah. Realiata dan 

praktek telah membuktikannya. Barang siapa lidahnya telah 

terbiasa dzikir kepada Allah, maka ia akan terjaga dari perkataan 

yang batil dan sia-sia. Dan barang siapa lidahnya kering dari 

                                                           
25

Ibid., hlm. 132. 
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mengingat Allah, maka akan basah dengan segala kebatilan, 

perkataan sia-sia dan kejelekan.
26

 

 

F. Metode Penelitian 

 Dalam metode penelitian ini, metode yang digunakan oleh penyusun 

adalah metode kualitatif. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

data berasal dari hasil observasi dan interview mengenai fenomena-

fenomena yang terjadi di masyarakat dan terkait dengan topik 

penelitian. Kemudian fenomena itu digambarkan apa adanya. 

Disamping itu penyusun menggunakansumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan sumber primer diatas dan ditempatkan sebagai 

sumber sekunder. 

2. Penentuan Sampel 

Dalam penetuan sampel ini penyusun menggunakan teknik non 

random sampling sehingga kesempatan tiap unit atau individu populasi 

untuk menjadi sampling tidak sama. 

3. Pengumpulan Data 

a. Interview (wawancara) 

                                                           
26

Ibnul Qoyyim al-Jauziyah,  Fawaidu al-Adzkar (Dzikir Cahaya Kehidupan), cet. Ke-1 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 50.  
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Interview yang juga disebut wawancara atau kuesioner lisan
27

 yaitu 

pengumpulan data dengan cara komunikasi langsung antara 

peneliti dengan subjek. Adapun pihak-pihak yang diwawancarai 

adalah para pengikut jamaah majelis dzikir dan tokoh-tokoh lain 

yang dianggap tahu tentang masalah yang penyusun bahas dalam 

proposal ini.Jamaah yang mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah di 

Pondok Pesantren Hidayatul Falah Bantul jumlahnya kurang lebih 

500 orang jamaah. Namun yang sudah berkeluarga berjumlah 120 

keluarga. Jamaah yang ikut Majelis Dzikir Al-Khidmah 

mempunyai latar belakang profesi, pendidikan, ekonomi yang 

beragam. Di dalam mengambil sampel penelitian, kami mengambil 

8 sampel dari jamaah yang istiqomah mengikuti Majelis Dzikir Al-

Khidmah yang sudah berkeluarga untuk mewakili dari sekitar 120 

orang jamaah yang sudah berkeluraga lainnya.  

b. Observasi  

Observsi yang akan kami lakukan adalah dengan cara mengamati 

terhadap gejala-gejala secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Dokumen berisi tentang dokumentasi foto-foto dan lampiran-

lampiran. 

d.  Sifat Penelitian 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,cet.Ke-2(Jakarta: 

Rineka Cipta, 1988), hlm. 145. 
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Penelitian ini bersifatdeskriptik-analitik, selain mendiskripsikan 

atau menggambarkan apa dan bagaimana obyek pembahasan 

jugadiberikan analisis. 

e.  Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan analisis induktif 

yaitu analisis data dari observasi di lapangan bertujuan 

memperoleh gambaran yang mendalam dengan mengambil hal-hal 

yang khusus kemudian diambil kesimpulan secara umum.
28

 

f.  Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan dua 

pendekatan: 

1) Pendekatan sosiologis, sosiologi agama dirumuskan secara luas 

sebagai suatu studi tentang interrelasi dari agama dan 

masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara 

mereka.
29

 

2) Pendekatan fenomenologi, adalah pandangan berfikir yang 

menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman 

subjektif manusia dan intepretasi-intepretasi dunia.
30

 

                                                           
28

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet.1(Yogyakarta:Fakultas Psikologi UGM, 

1986),hlm.42. 

 
29

Nurul Fahmi al-Abadi, Pengaruh Mujahada Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah 

(Studi Kasus Jamaah Jamiyyatut Ta’lim Wal Mujahadah Malam Selasa di PP. Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta), hlm. 18. 

 
30

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian,cet. Ke-1(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), hlm. 28. 
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Dalampendekatan ini peneliti mencoba ikut terlibat dengan rasa 

semampu mungkin tanpa menggunakan teori terlebih dahulu. 

 

G.Sistematika Pembahasan 

  Untuk memberikan arah dan obyek penelitian yang tepat dan tidak 

melebar maka disusun sistematika pembahasan yang berurutan sebagai 

berikut: 

 Bab pertama, merupakan bab pendahuluan untuk menghantarkan 

pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Dalam bab ini akan dibahas 

tentang latar belakang, pokok masalah yang diambil dari latar belakang, 

tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang 

digunakan dan sistematika pembahasan.  

 Pada bab kedua berisitentang tinjauan umum Majelis Dzikir Al-

Khidmah.Meliputi sejarah Majelis Dzikir Al-Khidmah Profil Pondok 

Pesantren Hidayatul Falah sebagai pusat Al-Khidmah, visi dan misi Al-

Khidmah serta kegiatan dan amaliah Al-Khidmah. 

Pada bab ketiga penyusun menguraikan tentang tinjauan umum 

tentang dzikir dan keluarga harmonis. Meliputi pengertian dzikir, manfaat 

dan keutamaan majelis dzikir, pengertian keluarga harmonis dan faktor-

faktor yang mempengaruhi terwujudnya keluarga harmonis serta faktor-

faktor yang menyebabkan keluarga tidak harmonis. 

Pada bab keempat merupakan analisis yang berkaitan dengan 

pengaruh majelis dzikir terhadap keharmonisan keluarga dan merupakan 
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jawaban terhadap pokok masalah. Mencakup dzikir sebagai terapi 

ketenangan batin, tata cara amalan dzikir Al-Khidmah Pondok Prsantren 

Hidayatul Falah Bantul, dan Pengaruh Majelis Dzikir terhadap 

keharmonisan keluarga (Pengikut Majelis Dzikir Al-Khidmah di Pondok 

Pesantren Hidayatul Falah Bantul). 

Sedang bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisis dalam skripsi ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan amaliah yang dilakukan oleh jamaah Majelis Dzikir Al-

Khidmah di Pondok Pesantren Hidayatul Falah Bantul mempunyai peran 

dan manfaat dalam membentuk keluarga yang shalih-shalihah sejahtera 

lahir dan batin. Yakni diantaranya adalah para jamaah yang istiqomah 

mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah mengalami dan merasakan 

ketenangan jiwa selama mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah sehingga 

membawa pribadi yang senantiasa semakin bertakwa dan mendekatkan 

diri kepada Allah swt. kemudian jiwa yang tenang tadi mempengaruhi 

kejernihan pikiran yang kemudian akan membawa kepada pengaruh 

positif di dalam tindakan, prilaku dan ucapan sehingga menghantarkan 

seseorang mempunyai perangai (ahlak) yang baik dalam hubungan antara 

diri pribadi dan seluruh anggota keluarga serta lingkungan masyarakat 

sekitarnya.  

2. Majelis Dzikir Al-Khidmah mempunyai pengaruh positif dalam 

mewujudkan keluarga yang harmonis para jamaahnya, yakni dengan 
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indikasi bahwa anggota keluarga mempunyai ahlak yang baik terhadap 

seluruh anggota keluarga dan suka mendoakan orang tuanya, seluruh 

anggota keluarga. Sejahtera lahir dan batin adalah para jamaah merasakan 

terpenuhinya kebutuhan spiritual serta semakin bertambah kasih 

sayangnya terhadap semua anggota keluarga. Dan bahkan ditemukan pula 

para jamaah yang mengalami kesuksesan lahiriyah yakni para jamaah 

merasakan adanya peningkatan usaha dalam pekerjaannya yang diyakini 

itu adalah berkat barokahnya selama mengikuti amaliah Majelis Dzikir 

Al-Khidmah.  

 

B. Saran  

1. Bagi para pengurus Majelis Dzikir Al-Khidmah wilayah untuk selalu 

mengadakan kordinasi antara pengurus daerah dan melihat kondisi 

perkembangan para jamaah yang ada di daerah-daerah seperti Al-

Khidmah Bantul. 

2. Bagi para jamaah Al-Khidmah untuk lebih istiqomah lagi dalam 

mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah serta mengajak yang lainnya untuk 

mengikuti Majelis Dzikir Al-Khidmah sehingga cita-cita Al-Khidmah bisa 

terwujud menjadi oase dunia.  

3. Bagi pihak pemerintah hendaknya senantiasa memberikan peluang dan 

kemudahan dalam memberikan kesempatan izin yang lebih luas untuk 

mengadakan dan mensyiarkan Majelis Dzikir Al-Khidmah.  
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4. Al-Khidmah harus senantiasa menjaga komitmen untuk tetap tidak 

membawa jamaahnya kepada salah satu ormas atau ormas tertentu apa lagi 

berafiliasi dengan partai. 
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